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ABSTRAK

SEGMENTASI CITRA WARNA
MENGGUNAKAN METODE AMPLITUDO

ek
Ardi Junaldi
Ne, 8P - Q1 175079
Termik Elektronika Telekomunikasi

Salah satu operasi di dalam analisis citra adalah segmentasi citra, yaitu
pemisahkan objek dari latar belakangnya atau dan objek lain vang tidak menjadi
perhatian.  Penelitian ini mencoba mempresentasikan penpgunsan  metode
amplitudo pada segmentasi citra warma. Pencarian iik-riek threshold dilakukan
dengan kombinasi metode iterasi dan metode mode vang bekerja secara otomatis
pada amplitudo histegram masing-masing komponen wama. Sebagai pelengkap,
digunakan metode sirerching  contras dan pelembutan histopram  untuk
mendapatkan hasil segmen yang lebih baik. Dari 23 ¢itra sampel diperoleh hahwa
¥8% memberikan jumlah region warna yang sesuai dengan jumlah benda warna
dan 12% menunjukkan kegagalan, 76% menunjukkan bentuk region vang utuh
dan 24% menunjukkan hasil repion yang cacat.  Kemudian hasil scgmen
digunakan sebagai parameter pengolahan citra level objek  vaitu  untuk
menampilkan tiap-tiap region vang kita inginkan dar citra dengan warna region

dikembalikan sesuai warna pada citra masukan.

Kara knnei:  segmentasi citta wamna, metode ilerasi, metode mode, stretching

contras, pelembutan histogram,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak kemunculan pertama citra digital tahun 1920, terutama munculnya
aplikasi dalam teknologi komputer dalam memproses citra digial ahun 1960
pemoresaan scbuah citra dalam komputer menjadi lebih mudah. Teknologi
pencitraan komputer berkembang dengan cepat dan mencapai hasil vang hebat
dalam menggantikan, bahkan melampaui kehebatan penglihatan manusia’’!

Berbeda dengan mata manusia vang mampu mengenali objek tertentu dan
sekumpulan objek yang dilibat, komputer banya bisa membedakan objek teren
dari kesamaan ciri (kesamaan intensitas, wamna, ataupun kontur) pada suam citra,
proses ini dinamakan segmentasi.

Telah cukup banyak penelitian dan tulisan wvang mengambil topik
mengenal segmentasi diamaranya adalah: Deshmukh K5 dalam dn adaprive
Color /mage Segmentarion, membahas lima teknik pendekatan segmentasi vait
edge detection, region growing, neural network based, fuzzy baved, dan histogram
thresholding.  Selanjutnya tulisan Rinaldi Munir” dalam  Aplikast Jmaee
Fhresholding untuk Segmentasi Objek membahas kelayakan metode thresholding
sehagai salah satu teknik segmentasi citra digital. Kemudian tulisan Diagz
Hartadi'¥ dalam  Simudai Penghitungan Jumlah Sel Darak Merah vang
membahas simulasi dari aplikasi segmentasi objek (sc] darah merah) vk dapat
menghitung jumiah sel darah merah pada sebuab citra digital. Serta tulisan

Setiawan Hadi™ yang berjudul Pemanfagtan Mformasi Warna Kunlit Sehagai



Metode Pra Pemrosesan wnink Mendubung Pengenalun Wejah membahas tentang
penjelasan dasar model warna disertai dengan konversi antar model wama,

Berdasarkan penelitian di atas. belum ada yang membahas menpenai
metode segmentasi amplitudo secara lengkap. padahal metode ini paling banyak
digunakan dan paling aplikatif untuk semua jenis citra.

Penggunaan segmentasi dalam menganalisis citra vang sangat bermanfaat
rerutama dalam membedakan objek tertentu dari suatu citrs memotivasi penulis
untuk merancang sistem yang mampu mensimulasikan proses sepmentasi citra
warng secara otomatis, vaknl penentuan titik-titik threshold dengan merode
amplitudo. Sistem ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang proses

sepmentasi citra warna,

1.2 Tujuan Penelitian
Dantara tujuan penelitian ini adalah sebagai berikul:
. Merancang sistem antarmuka sederhana vang dapal melakukan
segmentasi citra warna dengan metode amplitudo, dan mampu

memilih region wama yang diinginkan,

I3

Menganalisa hasil segmen dan region dari sistem antarmuka vang
dibuat.

3. Mempclajan kekurangan metode amplitudo dalam segmentasi citra,

1.3 Batasan Masalah

Pada penzlitian ini masalab yang dibahas difokuskan pada;

]



BAR VI

PENLITUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan analisa vang dilakukan, dapat diambil

kesimpulan schagai berikul

Sistem yang dirancang pada tugas akhic ini bekerja seperti vang
diharapkan dan sistem ini mampu menampilkan tiap objek dengan bentuk
vang sama denpan citra masukan,

Sepmentasi citra wama dengan metode amplitudo dzpat digunakan
sebagal  proses awal  yang  berguna untuk  mempermuodah  proses
pendeteksian objek berdasarkan warna.

Kombimasi metode iterast dan metode mode dapat digunakan sehagai
metnle pencarian OUk threshold secara otomatis vang cukup baik pada
proses sepmentas oitra warna menggunakan metede amplitudo.
Kekurangan metode amplitudo pada scgmentasi ialah warna region yang
dihasilkan bergantung pada histogram saja. sehingga hasil segmentasi
akan berpantung dari keseluruban citra,

Kekurangan lan metode segmentasi ialah warna dengan rentang hue yang

herdekotan akan menghasilkan satu region saja,
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